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ABSTRAK

Untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman selada diperluka beberapa upaya antara lain
perbaikan bercocok tanam, penggunaan varietas yang cocok, pemeliharaan tanaman yang intensif
dan usaha-usah dalam perbaikan tingkat kesuburan tanah. Upaya mengurangi penggunaan pupuk
anorganik agar menghasilkan sayuran yang sehat untuk dikonsumsi. Salah satu pupuk organik
yang dapat digunakan dalam peningkatan kesuburan tanah yaitu pupuk organik cair asal keong
mas. Maka dilakukan penelitian pemanfaatan keong mas sebagai pupuk organik cair yang
dikombinasikan dengan pupuk nitrogen dalam mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman
selada (Lactuca sativa L). Penelitian dilaksanakan pada kebun penelitian dan percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Baturaja pada bulan Mei — Juli 2019, dengan menggunakan Rancangan
Acak Lengkap Faktorial (RALF), terdiri dari dua faktor yaitu 5 tarakonsentrasi pupuk organik cair
asalkeong mas vyaitu Pg : Kontrol (tanpa pupuk organik cair asal keong mas), P4 20 ml/ liter air
pupuk organik cair asal keong mas, P, : 30 ml/ liter air pupuk organik cair asal keong mas, P3 : 40
ml/ liter air pupuk organik cair asal keong mas, P, : 50 ml/ liter air pupuk organik cair asal keong
mas dan 4 taraf takaran pupuk urea yaitu N4 : 100 kg/ ha Urea (0,5 gram/ polybag), N, : 200 kg/ ha
Urea (1 gram/ polybag), N3 : 300 kg/ ha Urea (1,5 gram/ polybag) yang diulangi sebanyak 3 kali
sehingga diperoleh 60 unit perlakuan, setiap perlakuan terdiri 3 tanaman sebagai tanaman contoh.
Berdasarkan hasil penelitian pemberian pupuk organik cair keong mas yang di kombinasi dengan
pupuk nitrogen berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman selada. Takaran pemberian pupuk
organik cair keong mas sebanyak 20 ml / liter air yang dikombinasikan dengan urea 100 kg/ha
merupakan perlakuan terbaik untuk pertumbuhan dan produksi tanaman selada.

Kata kunci : tanaman selada, pupuk organik cair,keong mas, nitrogen

PENDAHULUAN Penggunaan pupuk anorganik bila
Aspek penting dalam pertanian di digunakan secara terus menerus
Indonesia adalah budidaya tanaman sayuran. tanpadiimbangi pupuk organik dapat merusak
Salah satu  jenis sayuran yang tanah dan pencemaran lingkungan (Sutanto,
umumdibudidayakan adalah Selada (Lactuca 2006).Untuk itu perlu dimbangi dengan
sativa). Selada  merupakan  tanaman penggunaan pupuk organik.
holtikultura yang dimanfaatkan daunnya Salah satu bahan pembuat pupuk
dikonsumsi dalam keadaaan segar (Kholidin, organik adalah keong mas. Keong mas
2016). (Pomaceae canaliculata L.) Pada umumnya
Menurut Rukmana (2003), rata-rata keong mas dianggap sebagai hama yang
produksi selada secara nasional merusak tanaman padi. Melihat fenomena
mampumenghasilkan 12 — 20,3 ton/ha dalam tersebut,maka muncul ide untuk
satu kali panen.Permasalahan budidaya memanfaatkan hama keong mas diolah
tanaman selada di Kabupaten Ogan menjadi pupuk organik cair yang ramah
Komering Ulu adalah pada kondisi tanah yang lingkungan. Pembuatan pupuk organik cair
pada umumnya PMK (Podsolik Merah dengan bahan baku keong mas diharapkan
Kuning). Jenis tanah ini keras, liat, berwarna dapat menghambat atau bahkan
agak kemerah-merahan dan rendahnya menghilangkan  perkembangbiakan  keong
tingkat kesuburan tanah,sertakandungan liat mas  tersebut, sehingga  mengurangi
yang tinggi.Hal ini dapat menghambat kerusakan tanaman padi (Ameliawati, 2013).
pertumbuhan dan produksi tanaman selada, Manfaat ~ pupuk  organik  cair
maka perlu dilakukan pemupukanPupuk yang merupakan bahan penting ~ dalam
dapat diberikan adalah pupukorganikdan menciptakan kesuburan tanah baik secara
anorganik. fisik, kimia dan biologi tanah (Sutanto, 2006).

Pupuk organik cair tidak merusak stuktur

83


mailto:ardiasroh82@gmail.com

KLOROFIL XIV -2 : 83— 89, Desember 2019

tanah walaupun seringkali digunakan, selain
itu pupuk organik cair memiliki zat pengikat
larutan sehingga bisa langsung digunakan
pada tanah dan tidak membutuhkan interval
waktu yang lama untuk diserap oleh tanaman
(Yuwono, 2009).

Pupuk organik cair (POC) keong mas
mengandung protein 52,7%, lemak 3,20%,
serat 5,59% dan mineral seperti Ca 7.593,81
mg/100g, Na 620,84 mg/100g, K 1.454,32
mg/100g, P 1.454,32 mg/100g, Mg 238,05
mg/100g, Zn 20,57mg/100g dan Fe 44,16
mg/100g (Prayitna, 2017). Selain itu juga
dijelaskanoleh Maspary (2012) POC keong
mas mengandung mikroorganisme seperti :
azotobacter, azospirillium, mikroba pelarut
phospat, staphylococcus, pseudomonas,
auksin dan enzim.

Menurut Rosmawaty (2018),
pemberian POC keong mas sebanyak
45ml/liter air berpengaruh terhadap umur
berbunga danumur panen tanaman kacang
tanah. Hasil penelitian Suwita (2018),
konsentrasi 30 POC ml/liter air dan pupuk
NPK memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman selada.
yang mampu mengasilkan rerata tertinggi
pada peubah tinggi tanaman (64.33 cm),
jumlah daun (21.22 helai), berat basah
tanaman (212.22 g). Ditambahkan menurut
Hasibuan (2014), pemberian 21 ml/liter air
pupuk organik cair keong mas berpengaruh
terhadap produksi tanaman mentimun.

Untuk menunjang kebutuhan hara
tanaman selada selama pertumbuhan maka
POC keong mas dikombinasikan dengan
pemberian pupuk anorganik Urea
sebagaisumber Nitrogen. Peranan utama N
bagi tanaman adalah untuk merangsang
pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya
batang, dan daun. Selain itu, N pun berperan
penting dalam pembentukan hijau daun yang
sangat berguna dalam proses fotosintesis.
Fungsi lainnya ialah membentuk protein,
lemak, dan berbagai persenyawaan organik
lainnya (Lingga dan Marsono, 2006).

Pada umumnya tanaman
memerlukan unsur N, P dan K tetapi unsur N
sendiri sangat dibutuhkan tanaman selada,
khususnya untuk proses pertumbuhan
vegetatif tanaman. Karena tanaman selada
merupakan tanaman yang diambil daunnya,
sehingga peranan Nitrogen sangat penting
untuk pembentukan daun yang hijau segar
dan cukup mengandung serat.

Menurut Nugroho (2005), dosis urea
yang disarankan adalah 2|7 kg/ha, atau setara
dengan 1,2gr /tanaman. Asumsinya adalah
setiap ha lahan ditanami sejumlah 160.000
tanaman dengan jarak tanam 20x25 cm.
Dijelaskan oleh Sunarjono (2014), dosis
pupuk vyang diberikan untuk budidaya
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tanaman selada ini
sebanyak 200kg/ha.
Berdasarkan uraian diatas dilakukan
penelitian  tentang pemanfaatan pupuk
organik cair asal keong mas yang
dikombinasikan pupuk nitrogendalam
mendukung pertumbuhkan dan produksi
tanaman selada. Penelitian ini bertujuan
untuk: 1.Mengetahui kombinasi takaran pupuk
organik cair asal keong mas dan pupuk
nitrogen  yangtepat dalam membantu
pertumbuhan dan produksi tanaman selada.
2. Untuk mengetahui takaran pupuk organik
cair asal keong mas yang tepat
dalammendukungpertumbuhan dan produksi
tanaman selada. 3. Untuk takaran pupuk
nitrogen vyang tepat dalam membantu
pertumbuhan dan produksi tanaman selada.

adalah pupuk Urea

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Baturaja Kecamatan Baturaja Timur Ogan
Komering Ulu. Waktu pelaksanaan penelitian
pada bulan April sampai Juni 2019. Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
benih selada varietas Grand Rapids, keong
mas, air kelapa, gula, air cucian beras, pupuk
anorganik, bambu/kayu, waring dan pastik
transparan. Sedangkan alat-alat yang
digunakan adalah polybag, tumbukan,
derigen, cangkul, meteran, pisau, ember dan
alat tulis.

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF),
dengan dua faktor yaitu 5 taraf takaran pupuk
organik cair asal keong mas dan 4 taraf
takaran pupuk urea yang diulangi sebanyak 3
kali sehingga diperoleh 60 unit perlakuan,
setiap perlakuan 3 tanaman conto. Perlakuan
pertama dengan menggunakan pupuk organik
cair asal keong mas sebagai berikut : Pq
:Kontrol (tanpa pupuk organik cair asal keong
mas), P4 : 20 ml / liter air pupuk organik cair
asal keong mas, P, : 30 ml / liter air pupuk
organik cair asal keong mas, P; : 40 ml / liter
air pupuk organik cair asal keong mas, P, :
50 ml / liter air pupuk organik cair asal keong
mas, semua perlakuan POC keong mas di
berikan pada media tanam (tanah). Perlakuan
kedua menggunakan pupuk Urea (N) sebagai

berikut : Nj 100 kg/ha Urea (0,5
gram/polybag), N, 200 kg/ha Urea (1
gram/polybag), N3 : 300 kg/ha Urea (1,5
gram/polybag). Data dianalisis dengan

menggunakan sidik ragam (Uji F). Apabila
hasil sidik ragam berpengaruh nyata maka
pengujian dilanjutkan uji BNT (Hanafiah,
2008).

Peubah yang diamati meliputi : 1.
Tinggi tanaman(cm), 2. Jumlah daun (helai),
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3. Berat basah Tanaman (g), 4. Berat Kering
Tanaman (g), 5. Panjang Akar (cm).

Cara Membuat Pupuk Organik Cair
Keong MasKeong sebagai keong mas
dicincang atau dilumatkan sebanyak 1 kg
kemudian ditambahkan larutkan gula merah
(2 ons) yang dilarutkan dengan air kelapa 3
liter dan 2 liter air cucian beras, setelah itu
dimasukkan semua bahan ke dalam derigen,
tutup rapat. Tutup jerigen dibuka setiap
pagi selama kurang lebih 5 menit Untuk
membuang gas yang terbentuk. Proses
fermentasi pembuatan pupuk organik cair asal
keong mas selama 2 minggu kemudian siap
digunakan Cirinya adalah aroma pupuk
organik cair sudah segar (Maspary, 2015).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis sidik ragam (Uji-F) pada
semua peubah yang diamati terhadap
tanaman selada yang diaplikasi berbagai
dosis pupuk organik cair keong mas yang
dikombinasi dengan berbagai dosis pupuk
Nitrogen disajikan pada Tabel 1. Pada
interaksi antara pemberian pupuk organik cair
asal keong mas yang dikombinasi dengan
pupuk N (Urea) berpengaruh nyata terhadap
Berat kering tajuk dan Rasio tajuk akar
sedangkan pada peubah Tinggi tanaman,
Berat basah tanaman, Jumlah daun, Panjang
akar, Berat kering akar menunjukkan
pengaruh yang tidak nyata.

Tabel 1.  Hasil analisis sidik ragam Uji-F pengaruh pemberian pupuk organik cair keong mas
dan pupuk nitrogen pada semua peubah yang diamati
Interaksi (I) Pupuk Urea (N) KK %
Peubah - - :
F.Tab F.Hit F.Tab F.Hit F.Tab F. Hit
1. Tinggi Tanaman (cm) 2,29 0,58" 2,71 0,86" 2,34 511  17,67%
2. Berat Basah Tanaman (g) 2,29 1,34" 2,71 1,63" 2,34 6,18 20,00%
3. Jumlah Daun (helai) 2,29 1,8" 2,71 401 2,34 4,55 19,25%
4. Panjang Akar (cm) 2,29 041" 2,71 3,62* 2,34 1,95"  31,71%
5. Berat Kering Tajuk (g) 2,29 2,34 2,71 3,51* 2,34 12,95  14,19%
6. Berat Kering Akar (g) 2,29 0,98" 2,71 0,55" 2,34 0,89"  14,50%
7. Rasio Tajuk Akar (%) 2,29 343 2,71 1,08" 2,34 10,45  18,52%
Keterangan: * : Berpengaruh nyata pada taraf 5%

tn : Berpengaruh tidaknyata pada taraf 5%

Dari hasil Uji-F dapat disimpulkan
bahwa pemberian pupuk organik cair asal
keong mas dan pupuk N berpengaruh
terhadap pertumbuhan tetapi berpengaruh
tidak nyata terhadap produksi tanaman
selada. Hal ini diduga pemberian pupuk
organik cair keong mas dan pupuk N mampu
menyediakan unsur hara dan mikroorganisme
yang dapat menyumbangkan hara untuk
mendukung pertumbuhan tanaman selada
sehingga memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan. Dijelaskan oleh Rosmawaty. et
al. (2018), bahwa kandungan pupuk organik
cair berbahan keong mas, air beras, air
kelapa dan aktivator mengandung banyak
kalori, protein, karbohidrat serta mineral
seperti Ca, Na, K, P, Mg, Zn dan Fe yang
sangat berperan dalam mendukung
pertumbuhan dan produksi tanaman. Selain
itu juga dijelaskan oleh Maspary (2012) POC
keong mas mengandung mikroorganisme
seperti : azotobacter, azospirillium, mikroba
pelarut phospat, staphylococcus,
pseudomonas, auksin dan enzim, yang dapat
dukung penyediaan hara dan keberadaan
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auksi dapat membantu pertumbuhan akar
tanaman.

Pemberian pupuk anorganik urea
menyumbangkan unsur hara makro seperti N
(nitrogen) yang sangat diperlukan dalam
pertumbuhan vegetatif. Dijelaskan oleh
Hanafiah (2005), bahwa unsur hara N
diperlukan  dalam  jumlah besaruntuk
pembentukan bagaian vegetatif tanaman
seperti daun,batang danakar. Unsur hara
nitrogen juga berperan penting dalam
pembentukan hijau daun yang berguna dalam
meningkatkan proses fotosintesis dan mutu
tanaman penghasil daun - daunan serta
meningkatkan perkembangbiakan
mikroorganisme di dalam tanah.

Meningkatnya proses fotosintesis
yang terjadi pada tanaman maka akan
meningkatkan pula hasil fotosintat, hal ini
akan berpengaruh terhadap berat kering
tanaman yang dihasilkan serta berpengaruh
juga terhadap rasio tajuk akar hal ini terlihat
dari hasil yang diperoleh. Sejalan dengan
pendapat Salisbury dan Ross (1995), bahwa
90% berat kering tanaman adalah hasil
fotosintesis.  Proses  fotosintesis  yang
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meningkat akan menyebabkan tingginya berat
kering tanaman.

Hasil Uji-F pada (Tabel. 1) dosis
pupuk organik cair asal keong mas (P)
menujukkan pengaruh nyata terhadap peubah
yang diamati yaitu jumlah daun, panjang akar,
berat kering tajuk dan berpengaruh tidak
nyata pada peubah tinggi tanaman, berat
basah tanaman, berat kering akar dan rasio
tajuk akar. Dapat disimpulkan bahwa
pemberian pupuk organik cair asal keong mas
pengaruh pertumbuhan terhadap tanaman
selada. Hal ini diduga pemberian pupuk
organik cair yang mengandung unsur hara
makro dan mikro serta adanya
mikroorganisme yang dapat juga membantu
menyediakan hara bagi tanaman. Menurut
Prajnanta (2002), unsur hara makro dan
sangat penting dalam membantu
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
sedangkan mikro berperan dalam
meningkatkan kualitashasil tanaman.

Hasil uji-F pada (Tabel 1), perlakuan
pemberian pupuk N menunjukkkan pengaruh
nyata pada peubah tinggi tanaman, berat
basah tanaman, jumlah daun, berat kering
tajuk dan rasio tajuk akar tetapi berpengaruh
tidak nyata terhadap panjang akar dan berat
kering akar.

Dari hasil Tabel 1, dapat disimpulkan
pemberian pupuk nitrogen berpengaruh
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terhadap pertumnbuhan dan  produksi
tanaman. Hal ini diduga pupuk N yang
diberikan mampu membantu pertumbuhan
organ vegetatif tanaman dan produksi
tanaman selada. Pemberian pupuk nitrogen
berpengaruh tidak nyata terhadap panjang
akar dan berat kering akar hal ini diduga
bahwa unsur hara N yang disumbangkan dari
pupuk urea lebih dominan membantu
pertumbuhan organ vegetatif tajuk
dibandingkan pertumbuhan akar. Dijelaskan
oleh Napitupulu dan Winarto (2010) bahwa
pupuk nitrogen berperan penting merangsang
pertumbuhan untuk membentuk organ
vegetatif seperti daun, dan tinggi tanaman.

Berdasarkan Tabel, 2 hasil uji BNT
dan rerata pengaruh pemberian pupuk
organik cair asal keong mas dan pupuk
nitrogen pada peubah berat kering tajuk P;Nj
berbeda nyata dengan semua perlakuan
lainnya, namun berbeda tidak nyata dengan
perlakuan P()Ng, P1N2, P2N1, P2N2, P3N1 tetapl
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Pada peubah rasio tajuk akar perlakuan PN,
berbeda tidak nyata dengan perlakuan P3N;,
PoN;, PoN, tetapi berbeda nyata pada
perlakuan lainnya. Secara tabulasi perlakuan
PsN; menghasilkan rerata tertinggi pada
peubah tinggi tanaman (22,89 cm), Berat
Basah Tanaman (113,33 g), jumlah daun
(18,56 helai).

Tabel 2. Hasil uji BNT (5 %) dan rerata pengaruh pemberian pupuk organik cair asal keong mas dan pupuk

nitrogen pada peubah yang diamati

Peubah
' . Berat .
Perlakuan Tinggi Basah Jumlah  Panjang Berat Kering Berat Rasio Tajuk
Tanaman Tanaman Daun Akar Tajuk (g) Kering Akar Akar (%)
(cm) ) (helai) (cm) (cm)

PoN;+ 21,56 86,89 11,44 11,56 6,68 ab 0,56 12,71 abc
PoN2 18,44 80,00 13,33 10,33 9,68 def 0,47 20,26 ef

PoNs 20,67 64,67 13,78 9,33 6,45 ab 0,57 11,31  a

P1N1 22,89 113,33 18,56 12,89 11,70 f 0,54 21,66 f
P1N2 19,56 7,33 13,67 13,00 9,36 cde 0,56 14,18 abcd
P1Ns3 17,44 76,67 13,56 12,89 7,54 abcd 0,52 14,56 abcd
P2N+ 22,78 81,11 14,11 13,22 9,20 cde 0,50 18,53  def
P2N2 21,45 74,44 10,00 12,00 8,25 bcde 0,52 16,00 bcde
P2Ns 17,67 64,45 9,44 11,11 643 ab 0,51 12,78 abc
P3N1 20,66 77,78 13,44 11,22 10,04 ef 0,58 17,31  cdef
P3N2 20,22 91,11 12,78 11,56 6,58 ab 0,48 14,20 abcd

P3N3 15,67 68,89 9,33 9,89 5,29 a 0,49 11,11 a
P4N1 19,11 74,45 12,11 11,00 7,28 abc 0,54 14,14 abcd
P4N2 19,45 74,67 12,89 11,00 8,44 bcde 0,55 16,55 cde
P4N3 15,55 60,00 10,22 10,89 5,83 a 0,44 13,30 Abc

BNT =(5%) 2,25 4,73
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Ket : Po = tanpa pupuk POC keong mas P4= POC keong mas 20 ml/l air, P, = POC keong mas 30 ml/l air,
P3= POC keong mas 40 ml/l air, P4 = POC keong mas 50 ml /| air. Ket: N1 = urea 100 kg/ha,

N2 = urea 200 kg/ha dan N3 = urea 300 kg/ha.

Sedangkan peubah panjang akar
perlakuan P,N, menghasilkan akar terpanjang
(13,22 cm), pada peubah berat kering akar
perlakuan P3N1 menghasilkan berat kering
akar tertinggi yaitu 0,58 g.

Berdasarkan Tabel 2, dapat
disimpulkan secara statistik dapat disimpulkan
perlakuan  PiN; merupakan kombinasi
perlakuan  secara  statistk  merupakan
perlakuan terbaik dan secara tabulasi
menghasilkan rerata tertinggi pertumbuhan
dan produksi tanaman selada. Hal ini diduga
pemberian pupuk organik cair dengan pupuk
(20 ml/liter air dan pupuk urea 100 kg/ha)
merupakan kombinasi takaran yang sesuai
dengan kebutuhan tanaman selada dan
mampu memenuhi kebutuhan hara tanaman
selada. Pupuk POC keong mas mampu
menyumbangkan hara makro dan mikro serta
adanya kandungan mikrooragnisme
azotobacter, azospirillium menyumbangkan N,
mikroba pelarut phospat, staphylococcus,
pseudomonas, dan pupuk urea dapat
menyumbangkan unsur hara makro N yang
cukup tinggi (46 %).

Dijelaskan oleh Salisbury dan Ross
(1995), bahwa pertumbuhan tanaman akan

optimal apabila unsur hara dibutuhkan
tersedia dalam jumlah dan bentuk yang
sesuai dengan kebutuhan tanaman.

Pertumbuhan dan produksi tanaman sangat
tergantung terhadap ketersedian hara dalam
tanah serta hara yang tersedia dalam jumlah
yang cukup dan seimbang.

Pada peubah panjang akar
perlakuan P,N, menghasilkan akar terpanjang
13,22 cm, pada peubah berat kering akar

Tabel 3. Hasil uji BNT (5 %) dan rerata pengaruh pemberian pupuk organik cair keong mas terhadap semua

peubah yang diamati

perlakuan P3;N; menghasilkan berat kering
akar tertinggi yaitu 0,58 g. Pemberian POC
keong mas dapat mempengaruhi
pertumbuhan akar tanaman karena di dalam
POC keong mas terdapat mikroorganisme
dan hormon auksin yang berperan dalam
membantu pertumbuhan dan perkembangan
akar. Menurut Maspary (2012), POC keong
mas mengandung mikroorganisme yang
menguntungkan, hormon auksin dan enzim
yang dapat dukung pertumbuhan dan
produksi tanaman. Dijelaskan oleh Purwitasari
(2004), bahwa fungsi auksin  untuk
meningkatkan pembelahan dan diferensiasi
sel pada jaringan meristem, meningkatkan
perkembangan jaringan vaskuler (xylem dan
phloem), meningkatkan pembentukan dan
perkembangan sistem perakaran tanaman.

Rosmawati et al. (2018), menyatakan
pemberian POC keongmas juga dapat
menyebabkan kondisi agregat, drainase,
aerase, siklus hara, bahan organik dan
populasi organisme mampu berkembang dan
berinteraksi lebih aktif pada akar tanaman
sehingga meningkatkan kemampuan akar
tanaman dalam menjangkau unsur hara dan
air. Hal ini akan mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan akar tanaman selada.

Berdasarkan hasil uji BNT (5 %)
Tabel 3, pada peubah jumlah dan dan berat
kering tajuk perlakuan P; berbeda dengan
perlakuan lainnya yaitu Py, P,, P3; dan P,.
Sedangkan untuk peubah panjang akar
perlakuan Secara tabulasi perlakuan P,
menghasilkan rerata tertinggi pada peubah
berat basah tanaman, berat kering akar dan
rasio tajuk akar.

Rerata Perlakuan

BNT
Peubah P P, e P b, 5%

1. Tinggi Tanaman (cm) 20,22 19,69 20,63 18,85 18,04

2. Berat Basah Tanaman (g) 77,18 87,11 73,33 79,26 69,71

3. Jumlah Daun (helai) 1285 @ 1526 ° 1118 @ 1185 a 11,74 @ 234

4. Panjang Akar (cm) 1041 @ 1293 © 1211 P© 4089 ab 1096 2P 157

5. Berat Kering Tajuk (g) 761 2 953 7,96 @ 730 a 7,18 @ 147

6. Berat Kering Akar (g) 0,54 0,54 0,51 0,51 0,51

7. Rasio Tajuk Akar (%) 14,72 16,79 15,77 14,48 14,66

Ket : Py = tanpa pupuk POC keong mas P4= POC keong mas 20 ml/ | air, P2 = POC keong mas 30 ml /I air,
Ps;= POC keong mas 40 ml /I air, P4 = POC keong mas 50 ml /I air.

Dari hasil Tabel 3 dapat disimpulkan
perlakuan P; merupakan perlakuan terbaik
pada pertumbuhan dan produksi tanaman.
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Hal ini diduga Pemberian POC Keong mas 20
ml/l air sudah mampu mencukupi kebutuhan
hara tanaman selada. Pupuk organik cair
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asal keong mas terdapat unsur hara yang
lengkap yaitu mengandung unsur hara makro
maupun mikro serta adanya mikroorganisme
yang mendukung kemampuan tanaman
menyerap unsur hara menjadi lebih baik.Hal
ini sejalan dengan penelitian Novriani (2014),
pemberian 20 ml/l POC limbah sampah pasar
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman selada.

Pemberian POC keong mas vyang
lebih tinggi dari P4 tidak memberikan hasil
yang lebih baik begitu juga perlakuan tanpa
POC keong mas. Hal ini diduga pemberian
hara yang tidak tepat pada tanaman dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan produksi
tanaman. Dijelaskan oleh Laude dan Hadid
(2007), pertumbuhan dan produksi maksimum

P-ISSN 2085-9600
E-ISSN 2443-3985

tanaman akan dicapai apabila penyediaan
unsur hara pada tanaman dalam kondisi
optimala karena kekurangan atau kelebihan
salah satu hara akanmengurangi efisiensi
dariunsur  laindan  dapat  menurunkan
kuantitas dan kualitas tanaman.

Berdasarkan Tabel 4, Uji BNT 5%,
menunjukkan bahwa pemberian  pupuk
nitrogen (urea) perlakuan, namun berbeda
tidak nyata dengan perlakuan N, pada
peubah tinggi tanaman, berat basah tanaman,
jumlah daun, berat kering tajuk dan rasio
tajuk akar. Secara tabulasi perlakuan N;
menghasilkan rerata tertinggi pada peubah
panjang akar terpanjang dan berat kering
akar.

tabel 4. Hasil uji BNT (5%) dan rerata pengaruh pemberian pupuk nitrogen terhadap

semua peubah yang diamati

Rerata Perlakuan

Peubah BNT 5 %
N1 N2 N3
1. Tinggi Tanaman (cm) 21,4 19,82 ab 17,4 a 2,58
2. Berat Basah Tanaman (g) 86,71 78,31 ab 66,93 a 11,56
3. Jumlah Daun (helai) 13,93 12,53 ab 11,27 a 1,81
4. Panjang Akar (cm) 11,98 11,58 10,82
5. Berat Kering Tajuk (g) 898 b 8,46 b 6,31 a 1,14
6. Berat Kering Akar (g) 0,54 0,51 0,51
7. Rasio Tajuk Akar (%) 1703 b 1624 b 126 a 2,12

Ket : N1 = urea 100 kg/ha, N2 = urea 200 kg/ha dan N3 = urea 300 kg/ha

Dari hasil Tabel 4 dapat disimpulkan
secara statistk N1 merupakan perlakuan
terbaik pada peubah tinggi tanaman, berat
basah tanaman, jumlah daun, berat kering
tajuk, dan rasio tajuk akar dan secara tabulasi
N1 merupakan perlakuan yang menghasilkan
rerata tertinggi pada peubah panjang akar
dan peubah berat kering akar. Hal ini diduga
pemberian pupuk urea (100 kg/ ha) sudah
mampu meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman selada. Pengaruh pupuk N
terhadap tanaman vyang dapat memacu
pertumbuhan tanaman pada organ vegetatif
terutama batang, cabang dan daun.
Dijelaskan  Lingga dan Marsono (2006),
bahwa pertumbuhan tanaman  sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan hara dalam
keadaan yang cukup.

Nitrogen juga berperan dalam
pembentukan klorofil yang sangat berperan
dalam proses fotosintesis. Hasil fotosintesis
ini digunakan untuk pembentukan organ
daun, batang dan cabang, semakin besar
organ tanaman yang terbentuk akan
berpengaruh terhadap berat tanaman yang
dihasilkan. Berdasarkan Tabel 3, hasil uji BNT
5% pengaruh pupuk organik cair keong mas
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terhadap peubah tinggi tanaman memberikan
pengaruh tidak nyata pada setiap perlakuan
pupuk organik cair tetapi tinggi tanaman
tertinggi terdapat pada perlakuan P2.
Pemberian pupuk nitrogen sebanyak urea 200
kg’/ha (N2) dan urea 300 kg/ha (N3)
pertumbuhan dan produksi tanaman selada
tidaklebih baikdari N1. Hal ini diduga tidak
memenuhikebutuhan tanaman selada. setiap
jenis tanaman memanfaatkan unsur hara
sampai batas tertentu sesuai dengan
kebutuhannya, apabila berlebih maka unsur
hara tersebut tidak akan dimanfaatkan oleh
tanaman.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa :

1. Pemberian dosis 20 ml POC asal keong
mas/ liter air yang dikombinasikan dengan
urea 100 kg/ha merupakan perlakuan
terbaik untuk pertumbuhan dan produksi
tanaman selada.
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2. Pemberian Pupuk organik cair asal keong

mas dengan dosis 20 ml/ liter air
merupakan  takaran terbaik  untuk
pertumbuhan dan produksi tanaman
selada.

3. Pemberian pupuk N (Urea) dengan dosis
100 kg/ ha merupakan takaran terbaik
untuk  pertumbuhan dan  produksi
tanaman selada.

Saran

Saran yang dapat diberikan dari hasil
penelitian ini adalah :
Berdasarkan hasil penelitian dapat digunaan
pupuk organik cair asal keong mas dengan
takaran 20ml/ | air dan pupuk urea 100 kg/ ha
merupakan dosis terbaik untuk tanaman
selada.
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